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ABSTRAK

Analisis Tingkat Pemanfaatan Pangkalan Pendaratan Ikan (PP1 Dufa-Dufa
Di Kota Ternate Maluku Utara

Abdurrahim Sukur
Universitas Terbuka
DKP_KT@yahoo.co.id

Penelitian ini  dilakukan untuk menganalisis {faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat pemanfaatan Pangkalan Pendaratan Ikan(PPI) Dufa-Dufa
dan merumuskan strategi pengembangan peningkatan peran, dan fungsi Pangkalan
Pendaratan Ikan (PPI1) Dufa-Dufa. Penelitian ini merupakan” penelitian studi kasus
melalui pendeskripsian tentang kondisi yang berlangsing di PPI Dufa-Dufa. Analisis
tingkat pemanfaaatan dilakukan dengan menghitung-tingkat usaha penangkapan dan
upaya penangkapan yang dilakukan oleh nefayan yang berpangkalan di PPI Dufa-
Dufa, dengan menggunakan metode <erhitdrigan CPUE. Selanjutnya untuk
merumuskan rekomendasi strategis pepgembangan dan pemanfaatan PPl Dufa-Dufa
dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT.

Hasil penelitian menurijukkan”bahwa, tingkat pengelolaan PPl Dufa-Dufa
yang dihitung berdasarkan pital'CPUE, menunjukkan hasil yang cenderung menurun
tingkat produktifitasnyay dengan ditandai oleh perubahan jumlah armada
penangkapan dan nelayai yang melakukan kegiatan operasi penangkapan dalam 5
tahun terakhir. Berdasarkan faktor internal dan eksternalnya yang dianalisis dengan
SWOT menunjukkan?~ (1) peningkatan skala usaha PPl Dufa-Dufa dengan
memanfaatkarh, investasi dari pemda atau mitra; (2) pengembangan teknik
penangkapark, dan” pengolahan/pasca produksi; (3) peningkatan kapasitas SDM
pengelofa, dan~pemanfaat PPI; (4) pemberdayaan tenaga kerja lokal sebagai
pekerjaan sampingan atau utama dalam pengelolaan dan pemanfaatan PPl Dufa-
Dufa; (5) pengembangan kawasan perikanan terpadu di sekitar PPl Dufa-Dufa untuk
mengoptimalkan pemanfaatan dan pengelolaan PPI; (6) pengembangan sarana dan
prasarana yang lebih baik bagi operasionalisasi PPl Dufa-Dufa; (7) pengembangan
sistem pemasaran yang sesuai dengan fungsi PPl Dufa-Dufa sebagai pusat
pengembangan ekonomi masyarakat perikanan; dan (8) pengembangan akses
informasi perikanan dan pemasaran hasil produksi melalui kelembagaan yang
terkait.

Kata Kunci : pangkalan pendaratan ikan (PPI), strategi pengembangan PPI
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ABSTRACT

The Analysis of the Utilization Rate of Dufa-Dufa Fishing Base
In Ternate City North Moluccas

Abdurrahim Sukur
Universitas Terbuka
DKP_KT@yahoo.co.id

This research aimed to analyze the factors that affecting the utifization rate of Dufa-
Dufa Fishing Base, to conduct the development strategy to, increase the function and
role of Dufa-Dufa base. The method that has been use in the tesearch was case study
through the description of Dufa-Dufa Fishing Base agtivity.condition. The utilization
rate measure by the calculation of catch rate and fisking €ffort by the fisherman in
the Dufa-Dufa fishing base, using the calcutation-method of CPUE. Strategy
recommendation for the development and uses’of'the Dufa-dufa fishing base, was
analysis using the SWOT method

The result of the research shown that;“the management level of Dufa-Dufa Fishing
Base according to the CPUE value,teftd 1o decrease in the productivity rate, marked
by the shift of the amount of fiShing *fleet and the fisherman operated in the last five
(5) years. According to the" internal and external factor result that analysed by
SWOT method are: (1) ingreasing scale of effort of the Dufa-Dufa Fishing Base by
exploiting investment from 4ocal government or partner; (2) developing of the
fishing technique arid/post<production processes; (3) increasing the human resource
who organize and.utilizethe fishing base; (4) empowering local labour enableness as
a side professian‘qr main occupation especially by management and utilize the Dufa-
Dufa Fishing\Base; (5) integrating fishing area development around the Dufa-Dufa
Fishing Base) to” optimalize the utilization and management of the fishing base; (6)
developing the infrastructures for the operational of the Dufa-Dufa Fishing Base; (7)
expansion the market system expansion according to the function of Dufa-Dufa
Fishing Base as center of economic expansion of fishery society; and (8) developing
of the information access of fishery and marketing production through relevant
institute.

Keywords: fishing base, fishing base development strategy
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Secara garis besar masalah utama vang dihadapi adalah :

- Kapasitas aparatur sumberdaya manusia yang terbatas;

-  Komponen-komponen dalam Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Dufa-dufa
belum berjalan secara normal; seperti armada tangkap, produksi, sumberdaya
aparatur PPL

- Masih kuatnya pola manajemen tradisional.

Untuk mengatasi hal ini maka Pemerintah Kota Ternate melaltii-Pinas Kelautan dan
Perikanan berupaya untuk menciptakan sistem pengelotaan, PPI Dufa-Dufa lebih
optimal dalam memberikan pelayanan yang prima, k€pada para pengguna jasa dan
nelayan. Diharapkan semua fasiltas penujang ydang térdapat di PPI Dufa-Dufa dapat
dimanfaatkan oleh pengguna jasa dan nelayan sehingga diharapkan terciptanya

pertumbuhan ekonomi di sektor perikdiran.

1.3. Kerangka Berpikir

Permasalahan yang ‘dihadapi dalam pengelolaan PP dan PPI antara lain adalah
kurangnya kepedulian masyarakat akan keberadaaan PP dan PPI, rendahnya
koordinasi deéngan instansi terkait, belum mantapnya sinkronisasi kebijakan pusat
dan daerah, dan masih rendahnya sumberdaya manusia pengelola PP dan PPI dalam
mendukung pelayanan prima. Untuk memberikan pelayanan prima terhadap
pengguna jasa PP dan PPI maka kesiapan staf pengelola PP dan PPI mutlak
diperlukan sehingga dituntut kreatifitas dan kinerja yang tinggi serta kesatuan
pandang yang sama terhadap segala fasilitas yang ada (sense of belonging) sehingga
tercipta jiwa karva yang solid dalam rangka peningkatan pelayanan. Kinerja vang

tinggi tidak dapat mewujudkan pelayanan prima bila tidak ditunjang kesiapan
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
2.1.  Pengertian Pelabuhan Perikanan

Arti perikanan menurut Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang
Perikanan, adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan
pemanfaatan sumberdaya ikan dan lingkunganya mulail dari_pra produksi,
produksi, pengolahan sampai dengan pemasaran yang.dilaksanakan dalam satu
sistem bisnis perikanan (Departemen Kelautan dan. Périkanan, 2004). Perikanan
juga dapat diartikan sebagai kegiatan ekopominddtam memanfaatkan sumberdaya
ikan (Monintja, 2000).

Kegiatan perikanan tidakiteriepas dari pelabuhan sebagai tambatan kapal-
kapal perikanan. Pelabuhan™ yarig dimaksud merupakan suatu areal perairan
tertentu yang tertutup darrtérlindung dari gangguan badai dan merupakan tempat
yang aman upntuk “akomodasi kapal-kapal yang sedang mengisi bahan bakar,
perbekalan, perbaikan dan bongkar muat barang (Monintja, 2000).

Pelabuhan perikanan (PP) sebagai pelabuhan khusus merupakan suatu
wilayah perpaduan antara daratan dan lautan yang dipergunakan sebagai
pangkalan kegiatan penangkapan ikan dan dilengkapi dengan berbagai fasilitas
sejak ikan didaratkan sampai ikan didistribusikan. Pelabuhan perikanan adalah
tempat pelayanan umum bagi masyarakat nelayan dan usaha perikanan sebagai
pusat pembinaan dan peningkatan kegiatan ekonomi perikanan, yang dilengkapi

fasilitas di darat dan di perairan sekitarnya, untuk digunakan sebagai pangkalan
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operasional tempat berlabuh, bertambat, mendaratkan hasil, penanganan,
pengolahan, distribusi dan pemasaran hasil perikanan.

Menurut letak, jenis dan usaha perikanan pelabuhan perikanan dapat
diklasifikasikan berdasarkan beberapa parameter, antara lain :

(1) Luas lahan, letak dan jenis konstruksi bangunannya;

(2) Tipe dan ukuran kapal-kapal yang masuk pelabuhan;

(3) Jenis perikanan dan skala usaha;

(4) Distribusi dan tujuan ikan hasil tangkapan.

Pelabuhan perikanan sebagai prasarana pengembangan péerikanan dibangun oleh
pemerintah merujuk pada Undang-Undang, Nomor 31 tahun 2004 tentang
perikanan, namun dalam aspek keselamatan-pelayaran diberlakukan ketentuan
Undang-Undang nomor 21 tahup 1992+pasal 22.

Pembangunan prasarana, perikanan sangat mutlak diperlukan dalam
menunjang keberhasifafi ~pembangunan perikanan. Menurut Departemen
Perhubungan, hahwa pelabuhan perikanan digolongkan sebagai pelabuhan khusus
untuk kegiatan sektor perindustrian, pertambangan atau pertanian dalam arti luas
yang pembangunan dan pengoperasiannya dilakukan oleh instansi bersangkutan
untuk bongkar muat barang (bahan baku atau hasil produksi atau hasil eksploitasi)
yang tidak dapat ditampung oleh pelabuhan umum.

Pelabuhan perikanan sebagai pelabuhan khusus adalah suatu wilayah
perpaduan antara daratan dan lautan yang dipergunakan sebagai pangkalan
pendaratan ikan dan dilengkapai dengan berbagai fasilitas sejak ikan didaratkan
hingga ikan didistribusikan. Guckian (1970), mendefinisikan pelabuhan perikanan

sebagai suatu areal perairan tertentu yang tertutup dan terlindung dari gangguan
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badai dan merupakan tempat yang aman untuk akomodasi kapal-kapal yang
sedang mengisi bahan bakar, perbekalan, perbaikan dan bongkar muat barang.

Undang-undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan, penjelasan
pasal 41, bahwa fungsi pelabuhan perikanan sebagai berikut :

1. Pusat pengembangan masyarakat nelayan dan pertumbuhan ekonomi.
Pelabuhan perikanan sebagai pusat pengembangan masyarakat nelayan
diarahkan untuk dapat menunjang kegiatan nelayan yang berbasis di
pelabuhan perikanan tersebut, baik nelayan lokal\giaupun nelayan asing.
Berbagai aktifitas nelayan yang berbasis{ di~ pelabuhan perikanan
diharapkan dapat mempercepat perturibdhan-ekonomi nelayan.

2. Tempat berlabuh kapal perikanan.

Pelabuhan perikanan .dibangun sebagai tempat berlabuh dan
tambat/merapat kapai-Kapal" perikanan yang akan melakukan berbagai
kegiatan, antara™ain mendaratkan ikan (unloadling), memuat perbekalan
(loading)sistiranat (berthing), perbaikan kapal (docking). Oleh karena itu
prasarana pokok pelabuhan perikanan yaitu dermaga dan docking menjadi
kebutuhan utama untuk mendukung aktivitas berlabuhnya kapal perikanan
tersebut.

3. Tempat pendaratan ikan hasil tangkapan.

Pelabuhan perikanan diarahkan untuk dapat mengakomodasi kegiatan
kapal ikan dalam mendaratkan hasil tangkapan (unloading activities).
Untuk itu perlu dermaga dan lantai dermaga untuk melayani kegiatan

bongkar muat ikan segar agar kualitas ikan terjamin.
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4. Tempat pelayanan dan memperlancar kegiatan operasional kapal

perikanan.
Pelabuhan perikanan dipersiapkan untuk dapat mengakomodasikan dan
melayani kegiatan-kegiatan kapal perikanan baik domestik maupun kapal
ikan asing untuk kepentingan pengurusan administrasi persiapan melaut,
pemasaran (ekspor dan domestik), menyimpan, mengolah hasil tangkapan
dan sebagainya.

5. Pusat pelaksanan pembinaan dan penanganan mutthhasittangkapan.
Pelabuhan perikanan dilengkapai dengarn{lahan pengolahan/industri
perikanan. Dalam lahan pengolahan/ifdustry terdapat kegiatan pengolahan
(processing), pengepakan (pagkaging) dan penyimpanan (storage) yang
dilakukan oleh pihak ketiga, \yditu'para pengusaha perikanan.

6. Pusat pemasaran damdistcibusi ikan hasil tangkapan
Pelabuhan perikagan dilengkapi dengan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) dan
Pusat Pemasaran’ Ikan (Fish Market Center) yang dapat menampung ikan
hasil tarigkapan yang didaratkan di pelabuhan dan atau ikan yang berasal
dari.daerah lain melalui kapal perikanan pengangkut (fishing boat carrier)
atau jalan darat. Sebaliknya distribusi hasil tangkapan sampai kepada
konsumen (domestik dan ekspor).

7. Pusat pelaksanaan penyuluhan dan pengumpulan data perikanan.
Pelabuhan perikanan merupakan tempat penyuluhan dan pengumpulan
data. Penyuluhan dapat dilakukan antara lain terhadap nelayan dan

keluarganya dan para pedagang ikan. Sedangkan kegiatan pengumpulan
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data dilakukan misalnya data kapal perikanan (frekuensi kunjungan kapal
dan pendaratan ikan), data jumlah nelayan, data produksi ikan dsb.

8. Pusat pelaksanaan pemantauan, pengawasan, dan penyelidikan lapangan.
Pelabuhan perikanan merupakan basis pengawasan penangkapan dan
pengendalian pemanfaatan sumberdaya ikan. Kegiatan pengawasan yang
dilakukan antara lain pemeriksaan spesifikasi teknis alat tangkap dan kapal
perikanan, Anak Buah Kapal (ABK), dokumen kapal iKany.hasil tangkapan
ikan dan lainnya. Untuk pengawasan di laut dengan, patroli laut, pelabuhan
perikanan merupakan pangkalan keberdngkdtan para pengawas
penangkapan ikan yang sedang beftugas.”Untuk itu pelabuhan perlu
dilengkapi dengan pos pelayan~terpadd untuk pengawasan penangkapan

ikan.

2.2.  Peran dan FungsiPelabUhan Perikanan
Peranan pelabuhan perikanan menurut Hamim (2000), adalah :

(1) Memberikan, pelayanan kepada masyarakat nelayan dalam rangka
pefhingkatan produksi melalui penangkapan atau budidaya;

(2) Memberikan pelayanan kepada masyarakat nelayan dalam memasarkan hasil
tangkapannya atau budidaya;

(3) Memberikan pelayanan dalam kegiatan penanganan dan pengolahan hasil
perikanan untuk mendapatkan nilai tambah;

(4) Memberikan pelayanan dalam rangka mempermudah pendistribusian hasil
tangkapan nelayan;

(5) Meningkatkan pendapatan sekaligus peningkatan taraf hidup nelayan.
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Disamping berperan sebagai penunjang pelaksanaan fungsi-fungsi
pemerintahan; pelabuhan perikanan/pangkalan pendaratan ikan di satu pihak lebih
bersifat sebagai prasarana sosial yang memungkinkan terselenggaranya
pembinaan nelayan serta penyuluhan kepada masyarakat perikanan. Di sisi lain
pelabuhan perikanan/pangkalan pendaratan ikan merupakan terminal dimana
fungsi-fungsi pengaturan dibidang perikanan dapat dilaksanakan.

Fungsi pelabuhan perikanan menurut Monintja (2000),'Sehagai :

(1) Pusat pengembangan masyarakat nelayan dan perturnbubhan ekonomi
Pelabuhan perikanan sebagai pusat pengenikangan masyarakat nelayan
diarahkan untuk dapat menunjang Kegiatan™ nelayan yang berbasis di
pelabuhan perikanan tersebut, /baik nelayan lokal maupun non lokal.
Berbagai aktifitas nelayan,yang=berbasis di pelabuhan perikanan tersebut
diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi nelayan;

(2) Tempat berlabuh kapal’perikanan
Prasarana, pokok “pelabuhan perikanan adalah dermaga dan docking untuk
mendukurg ~aktifitas berlabuhnya kapal-kapal perikanan untuk kegiatan
pendardatan ikan (unloading), memuat perbekalan (loading), istirahat
(berthing) dan melakukan perbaikan kapal (docking);

2.3 Pangkalan Pendaratan Ikan

Pangkalan Pendaratan Ikan yang merupakan pelabuhan perikanan pantai
memiliki Kriteria sebagai berikut;

(1) Melayani kapal perikanan di wilayah perairan pedalaman dan perairan

kepulauan;
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(2) Memiliki fasilitas tambat labuh untuk kapal perikanan berukuran sekurang-
kurang 10 Gross Tonnage (GT) ;

(3) Panjang dermaga sekurang-kurangnya 50 m, dengan kedalaman kolam
sekurang-kurangnya 2 m;

(4) Mampu menampung sekurang-kurangnya 20 kapal perikanan atau jumlah
keseluruhan sekurang-kurangnya 60 Gross Tonnage (GT) kapal perikanan
sekaligus;

(5) Memiliki lahan sekurang-kurangnya seluas 2 Ha.

Sepertinya halnya pelabuhan secara umumjy{maka pelabuhan perikanan
juga dapat diklasifikasikan yaitu menurut letak .dan jenis usaha perikanannya.
Menurut Lubis (2002), pelabuhan perikanan bisa dilihat dari banyaknya faktor
yang ada, pengklasifikasiannya dapat‘dipengaruhi oleh berbagai parameter, antara
lain :

(1) Luas lahan, letak dan jeris konstruksi bangunannya;

(2) Tipe dan ukuran kapal-kapal yang masuk pelabuhan;

(3) Jeniswperikanan dan skala usaha;

(4) Distribusi dan tujuan ikan hasil tangkapan.

Pelabuhan Perikanan menurut tipe konstruksi bangunan, dibedakan
menjadi :

(1) Pelabuhan alam, adalah suatu daerah yang menjorok ke dalam, terlindung
oleh suatu pulau, jazirah atau terletak di suatu teluk sehingga kapal dapat

bernavigasi dan berlabuh;
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(2) Pelabuhan buatan, adalah suatu daerah perairan hasil bentukan manusia agar
terlindung dari ombak/badai/arus, sehingga memungkinkan kapal untuk
merapat;

(3) Pelabuhan semi alam, adalah pelabuhan yang sifatnya juga pelabuhan alam
atau pelabuhan buatan.

Pelabuhan Perikanan berdasarkan jenis dan skala usaha perikanannya,
dibedakan menjadi :

(1) Pelabuhan perikanan berskala besar atau pelabuhan, perikanan laut dalam,
yaitu pelabuhan untuk perikanan industri atau“dntuk’ berlabuh/bersandarnya
kapal-kapal penangkapan berukuran be€ar’dengan ukuran panjang antara 40
sampai 120 meter, berat > 50 GT--Mempunyai kolam pelabuhan yang dalam
dan dermaga yang panjang.‘\Di~pelabuhan ini terdapat juga perusahaan-
perusahaan pengolalian \dan perdagangan-perdagangan besar. Hasil
tangkapan yang didaratkan didistribusikan untuk tujuan nasional maupun
internasional;

(2) Pelabuhanperikanan berskala menengah, yaitu pelabuhan untuk perikanan
semi industri,dan merupakan tempat berlabuh dan bertambatnya kapal-kapal
penangkapan ikan berukuran antara 15 sampai 50 GT. Di pelabuhan ini
terkadang terdapat juga perusahaan-perusahaan pengolahan, sementara hasil
tangkapannya bertujuan untuk konsumsi nasional dan sedikit untuk
konsumsi lokal;

(3) Pelabuhan perikanan berskala kecil atau pelabuhan pantai, yaitu pelabuhan
untuk perikanan kecil atau perikanan tradisional atau tempat berlabuh dan

bertambatnya kapal-kapal penangkapan berukuran < 15 GT. Pelabuhan ini
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mempunyai kolam pelabuhan yang tidak terlalu dalam. Umumnya hasil
tangkapan yang didaratkan adalah dalam bentuk segar atau dipertahankan
kesegarannya dengan menambahkan es. Hasil tangkapan ditujukan terutama
untuk pemasaran lokal.
Pelabuhan perikanan berdasarkan daerah operasi penangkapan, dibedakan
menjadi :

(1) Pelabuhan perikanan laut lepas, yaitu pelabuhan tempat.berlabuh atau
bersandarnya kapal-kapal ikan yang melakukan pemnangkapan di laut lepas
atau di perairan Zona Ekonomi Ekslusif Indonesia{ZEEI);

(2) Pelabuhan perikanan lepas pantai, yaitu/pelabuhan tempat berlabuh atau
bersandarnya kapal-kapal ikan yang melakukan penangkapan di perairan
lepas pantai atau di perairan nusantara;

(3) Pelabuhan perikanap™pantai, yaitu pelabuhan tempat berlabuh atau
bersandarnya kapai-kapal ikan yang melakukan penangkapan di perairan
pantai.

Pelabuhan perikanan berdasarkan asal dan tujuan hasil tangkapan,
dibedakan menjadi :

(1) Pelabuhan laut, yaitu pelabuhan yang terbuka untuk jenis perdagangan
dalam dan luar negeri;

(2) Pelabuhan pantai, yaitu pelabuhan yang terbuka untuk jenis perdagangan
dalam negeri;

(3) Pelabuhan sungai, yaitu pelabuhan yang cenderung untuk perdagangan antar

daerah yang dihubungkan oleh sungai.
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Pengklasifikasian pelabuhan perikanan seperti tersebut di atas pada
dasarnya untuk mempermudah pengelolaan khususnya dan pengembangan
pelabuhan pada umumnya.

Pangkalan Pendaratan lkan (PPl) Dufa-Dufa yang terletak di Kelurahan
Dufa-Dufa Kecamatan Kota Ternate Utara Propinsi Maluku Utara, dibangun pada
tahun 2005 memiliki fungsi sebagai berikut :

e Pusat pengembangan masyarakat nelayan dan pertdiphuhan ekonomi
nelayan;

e Tempat berlabuhnya kapal-kapal perikanan-da kegiatan-kegiatannya ;

e Tempat pendaratan ikan hasil tangkapan’para nelayan ;

e Pusat penanganan dan pengelolaan hasil perikanan ;

e Pusat pemasaran dan distfibugi ikan hasil tangkapan ;

e Pusat pelaksanaan pembinaan mutu hasil perikanan ;

e Pusat penyuldharindan pengumpulan data pusat pengawasan penangkapan

ikan dampengendalian sumberdaya ikan

2.4.  Sarana Pelabuhan Perikanan
Sarana pelabuhan perikanan diklasifikasikan dalam tiga kategori sarana,
yakni :
(1) Sarana pokok, yakni sarana yang diperlukan untuk kepentingan keselamatan
pelayaran, selain itu termasuk juga di dalamnya tempat berlabuh dan

bertambat serta bongkar muat kapal perikanan. Sarana pokok terdiri dari
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sarana pelindung (pemecah gelombang, turap penahan tanah, jetty), sarana
tambat (dermaga, tang tambat, pelampung tambat, bollard), dan sarana
transportasi (jalan, jembatan, tempat parkir).

(2) Sarana fungsional, yakni sarana yang langsung dimanfaatkan untuk
kepentingan manajemen pelabuhan perikanan dan/atau yang dapat
diusahakan oleh perorangan atau badan usaha. Sarana fungsional terdiri dari
sarana yang dapat diusahakan dan sarana yang tidak\dapat diusahakan.
Sarana fungsional yang dapat diusahakan seperti, sarara pemeliharaan kapal
dan alat perikanan (bengkel, slipway/dock dan{tempat penjemuran jaring),
lahan untuk kawasan industri, sarana, femasok air dan bahan bakar untuk
kapal dan keperluan pengolahan;~dan sarana pemasaran, penanganan hasil
tangkapan, pengawetan dan\{engolahan, TPI, tempat penjualan hasil
perikanan, gudang pefiyimpanan hasil, pabrik es, sarana pembekuan, cold
storage, peralatarnoraeessing dan lapangan penumpukan barang. Sarana
fungsional~yang tidak dapat diusahakan misalnya, sarana navigasi (alat
banty, navigasi dan rambu-rambu laut) dan sarana komunikasi (stasiun
komunikasi serta peralatannya).

(3) Sarana tambahan/penunjang, yakni sarana yang secara tidak langsung dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan dan/atau memberikan
kemudahan bagi masyarakat umum. Sarana tambahan terdiri dari : sarana
kesejahteraan nelayan (tempat penginapan nelayan, kios bahan perbekalan
dan alat perikanan, tempat ibadah, dan balai pertemuan nelayan), sarana

pengelolaan pelabuhan (kantor pelabuhan, pos jaga, perumahan karyawan,
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mess operator), dan sarana pengelolaan limbah bahan bakar dari kapal dan

limbah industri.

2.5. Karakteristik Masyarakat Pesisir

Untuk mengetahui karakteristik masyarakat pesisir, terlebih dahulu harus
diketahui konsep masyarakat baik secara umum maupun masyarakat pesisir secara
khusus. Masyarakat umumnya merupakan sekumpulan manusia yang secara
relatif mandiri, cukup lama hidup bersama, mendiami suatu‘wilayah tertentu,
memiliki kebudayaan yang sama, dan melakukan sebagian besar kegiatannya di
dalam kelompok tersebut.

Masyarakat pesisir berdasarkan #hburigan, adaptasi dan pemahaman
terhadap daerahnya, menurut Purba (2002) dapat dibedakan menjadi tiga tipe
yaitu: Pertama, masyarakat  perairan yaitu kesatuan sosial yang hidup dari
sumberdaya perairan, cenderung terasing dari kontak dengan masyarakat lain,
lebih banyak hidup™di lingkungan perairan daripada di darat, berpindah-pindah
dari satu teritoral “perairan tertentu. Golongan ini cenderung egaliter dan
mengelompok dalam kekerabatan setingkat dan kecil. Kedua, masyarakat nelayan,
golongan ini umumnya sudah bermukim secara tetap di daerah yang mudah
mengalami kontak dengan masyarakat lain, sistem ekonominya bukan lagi
subsistem tetapi sudah ke sistem perdagangan yaitu hasil sudah tidak dikonsumsi
sendiri namun sudah didistribusikan dengan imbalan ekonomis kepada pihak lain.
Meski memanfaatkan sumberdaya perairan, namun kehidupan sosialnya lebih
banyak dihabiskan di darat. Ketiga, masyarakat pesisir tradisional. Meski berdiam

dekat perairan laut, tetapi sedikit sekali menggantungkan hidupnya di laut.
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Mereka kebanyakan hidup dari pemanfaatan sumberdaya di daratan sebagai
petani, pemburu atau peramu. Pengetahuan tentang lingkungan darat lebih
mendominasi daripada pengetahuan lautan.

Berdasarkan jenis kegiatan utama, pengertian masyarakat pesisir menurut
Sunoto (1997), dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu : nelayan penangkap ikan
dan nelayan petambak. Nelayan penangkap ikan adalah seseorang yang pekerjaan
utamanya di sektor perikanan laut dan mengandalkan keters€diaan sumberdaya
ikan di alam bebas. Nelayan petambak didefinisikan“sebagai nelayan yang
kegiatan utamanya membudidayakan ikan atau_suwibgrdaya laut lainnya yang
berbasis pada daratan dan perairan dangkal ditwilayah pantai.

Masyarakat nelayan penangkap ikan-sangat rawan karena bergantung
terhadap keberadaan sumberdaya aldm yang tidak dapat dikontrol sepenuhnya
oleh nelayan. Nelayan tidak®petnah mempunyai gambaran pasti tentang berapa
pendapatan yang akam diperoiehnya. Suatu saat pendapatannya cukup besar akan
tetapi di saat _tain\sama sekali tidak memperoleh hasil tangkapan. Hal ini
disebabkan, sifat tangkapan nelayan senantiasa bergerak berpindah-pindah tempat
menjadikantingkat pendapatan mereka cenderung tidak teratur (Nadjib, 1998
dalam Khazali, 2001). Selain itu, pendapatan nelayan juga sangat dipengaruhi
oleh jumlah nelayan yang beroperasi di suatu daerah penangkapan ikan (fishing
ground). Dalam menangkap ikan tidak jarang nelayan harus berpisah dari
keluarga berhari-hari bahkan berbulan-bulan.

Masyarakat petambak memiliki kesejahteraan relatif lebih baik daripada
kelompok masyarakat pesisir yang lain. Mereka memiliki kesempatan

memperoleh hasil dari budidaya perikanan yang bernilai ekonomis tinggi seperti
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udang, sehingga ketergantungan pada kegiatan yang berbasis pada laut relatif
rendah. Keadaan tersebut memberikan alternatif yang lebih baik bagi
pengembangan ekonomi mereka. Masyarakat petambak memiliki aksesibilitas
terhadap sumberdaya alam relatif lebih baik dibandingkan nelayan.
Ketergantungan mereka tidak terbatas pada sektor kegiatan yang berbasis pada
laut tetapi juga pada daratan. Petambak memiliki akses terhadap lahan yang dapat
mereka manfaatkan untuk sumber penghasilan. Kondisi ini akan.lebih diperkaya
apabila daerah sepanjang pantai berupa kawasan hutan mangrove. Selain dapat
menjadi habitat ikan, mangrove juga merupakan“dilayah yang mengandung
kekayaan yang bermanfaat bagi petambak, ®etanibak juga mempunyai peluang
untuk meningkatkan perekonomian mereka secara lebih sistematis karena dapat
mengembangkan basis produksi- yang-lebih relatif stabil, dimana masa panen
dapat lebih diatur tergantung dari permintaan pasar.

Kusumastantor (2002), memberikan gambaran karakteristik umum
masyarakat pesisiry sebagai berikut: pertama, ketergantungan pada kondisi
ekosistem dan Tifigkungan. Keadaan ini berimplikasi pada kondisi sosial ekonomi
masyarakat_pesisir yang sangat rentan terhadap kerusakan lingkungan khususnya
pencemaran, karena dapat mengguncang sendi-sendi kehidupan sosial ekonomi
masyarakat. Kedua, ketergantungan pada musim, hal ini merupakan karakteristik
yang menonjol di masyarakat pesisir, terutama bagi nelayan kecil. Pada musim
paceklik kegiatan melaut menjadi berkurang sehingga banyak nelayan yang
terpaksa menganggur. Ketiga, ketergantungan pada pasar, karena komoditas yang

mereka hasilkan harus segera dijual baru bisa digunakan untuk memenuhi
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kebutuhan hidup, maka nelayan dan petambak harus menjual sebagian besar

hasilnya dan bersifat segera agar tidak rusak.

2.6.  Aspek Sosial Ekonomi Budaya Masyarakat Pesisir

Aspek sosial ekonomi dan budaya masyarakat pesisir adalah suatu kajian
terhadap hubungan sosial antara manusia yang berdiam di wilayah pesisir dengan
sumberdaya alam yang ada. Keterkaitan antara sumberdaya yang ada di wilayah
pesisir dengan manusia sebagai konsumen adalah sangal erat”dengan sosial
budaya.

Masyarakat pesisir memiliki karakteristik/sestal ekonomi yang berbeda
dengan beberapa kelompok masyarakat Mairnvya. Menurut Fahrudin (1996),
perbedaan ini dikarenakan eratnya keterkditan terhadap karakteristik ekonomi
pesisir, ketersediaan sarana dan prasarana sosial ekonomi maupun latar belakang
budaya. Masyarakat pesisir.ddpat dipandang sebagai suatu sistem sosial yang
kehidupan segenap“anggota-anggotanya tergantung sebagian atau sepenuhnya
pada kelimpahan, sumberdaya pesisir dan lautan. Pada umumnya masyarakat
pesisir mempunyai nilai budaya yang berorientasi hidup selaras dengan alam,
sehingga teknologi yang digunakan dalam pemanfaatan sumberdaya alam adalah
adaptif dengan kondisi ekologi wilayah pesisir.

Kondisi sosial ekonomi secara umum dapat dikatakan memprihatinkan
yang ditandai oleh rendahnya tingkat pendidikan, produktifitas dan pendapatan.
Sebagian penduduk bermata pencaharian di bidang perikanan, pertanian, jasa, dan
perdagangan. Menurut Fahruddin (1996), ketertinggalan kelompok masyarakat

pesisir dibandingkan dengan kelompok masyarakat lain salah satunya adalah
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disebabkan oleh kurangnya proyek pembangunan yang menjangkau masyarakat
pesisir, seperti terlihat terbatasnya prasarana maupun sarana pendidikan,
kesehatan, jalan dan lain sebagainya.

Pada wilayah pesisir keadaan tersebut berakibat pada kurang
berkembangnya kegiatan perekonomian dan rendahnya tingkat kesejahteraan.
Rumah tangga masyarakat pesisir pada umumnya memiliki perilaku ekonomi
yang sama dengan masyarakat pedesaan lainnya, yaitu bertujuatrantuk mencukupi
kebutuhan-kebutuhan anggotanya (subsisten), sehingga engambilan keputusan
dalam usaha atau produksi sangat dipengaruhi-oi€¢h tujuan tersebut. Adanya
introduksi atau inovasi teknologi pada masyarakat pesisir dapat mempengaruhi
persepsi terhadap perubahan, resiko, maupun investasi dalam berusaha, sehingga
perlu dicapai alternatif teknologiyang sesuai.

Keluarga nelayan adalah, suatu keluarga yang kepala keluarga atau lebih
anggota keluarga terlibat/dalam proses produksi atau pengolahan hasil perikanan
sebagai sumber~pendapatan dan penghidupannya. Disamping kegiatan utama
sebagai nelayan juga diupayakan kegiatan-kegiatan lain, seperti dagang, usaha
jasa dan lainnya untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga.

Menurut Dahuri et al. (2001), bahwa kurang lebih 60 persen dari nelayan
di desa pantai rata-rata pendapatannya hanya berkisar Rp. 35.000.-
perkapita/bulan, jauh dibawah kebutuhan minimumnya. Untuk meningkatkan
pendapatan agar kesejahteraan masyarakat nelayan meningkat, diperlukan usaha

yang keras.
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2.7.  Kebijakan Pembangunan Perikanan
Menurut Dahuri et.al (2001), kondisi pembangunan perikanan Indonesia
yang diinginkan adalah suatu pembangunan perikanan yang dapat memanfaatkan
sumberdaya ikan beserta ekosistem perairannya untuk kesejahteraan umat
manusia, terutama nelayan dan petani ikan, secara berkelanjutan. Pembangunan
perikanan pada tingkat regional pada dasarnya merupakan bagian integral dari
pembangunan nasional secara keseluruhan. Oleh karena itu tUjsannya tertumpu
pada kepentingan nasional secara utuh. Selanjutnya dikatakan bahwa apabila
profil (visi) pembangunan perikanan ini dijabarkan,kedalam tujuan pembangunan,
maka ada lima tujuan yang harus dicapai olel\pembangunan perikanan nasional:
1. Pemenuhan kebutuhan konsumsiproduk perikanan
2. Peningkatan perolehan devisa
3. Peningkatan produksi_perikanan sesuai dengan potensi lestari dan daya
dukung lingkungan
4. Pemeliharaan Kelestarian stok ikan dan daya dukung lingkungan

5. PeningKatan kesejahteraan nelayan dan petani ikan

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Tahun 2009,
menjelaskan tentang pembangunan perikanan yang antara lain;
a. Penyediaan/pengembangan sarana dan prasarana produksi perikanan
tangkap;
b. Penyediaan/rehabilitasi sarana dan prasarana pengolahan, peningkatan

mutu dan pemasaran hasil perikanan;
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c. Penyediaan sarana dan prasarana pemberdayaan ekonomi masyarakat di
pesisir dan pulau-pulau kecil,
Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan penyediaan/pengembangan sarana dan
prasarana produksi perikanan tangkap sebagaimana yang meliputi;
a. Penyediaan sarana perikanan tangkap, yang terdiri dari kapal perikanan
di atas 3 GT s.d. 10 GT, mesin utama/bantu kapal perikanan, alat
penangkapan yang diijinkan dan ramah lingkimgan, alat bantu
penangkapan, dan sarana penanganan ikan di atas kapal;
b. Pengembangan pelabuhan perikanan“{dengan kelas Pangkalan
Pendaratan lkan (PPl) yang tetdiri, dari fasilitas pokok, fasilitas

fungsional dan fasilitas penpunjang:

2.8.  Analisis SWOT

Analisis SWOT~(Strength Weakness Opportunities Threats) adalah
identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi
organisasi/pertisahaari. Analisis tersebut didasarkan pada logika yang dapat
memaksimalkan kekuatan (Strength) dan peluang (Opportunities), namun secara
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) dan ancaman (Threats)
(Salusu, 1996). Menurut Kotler (1988) dan Wheelen dan Hunger (1995) dalam
Kajanus (2001), analisa SWOT adalah suatu alat yang umum digunakan untuk
penganalisaan lingkungan yang internal dan eksternal dalam rangka mencapai
suatu pendekatan sistematis dan dukungan untuk suatu situasi pengambilan

keputusan.
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Analisis SWOT dapat dilakukan dengan menggunakan salah satu dari 2
model matriks, yaitu matriks SWOT atau matriks TOWS. Model matriks
mendahulukan faktor-faktor eksternal (ancaman dan peluang), kemudian melihat
kapabilitas internal (kekuatan dan kelemahan). Kemudian strategi dirumuskan
setelah TOWS selesai dianalisis (Salusu, 1996).

Matriks TOWS menghasilkan 4 strategi (Rangkuti, 2002), yaitu:

(1) Strategi SO, memanfaatkan kekuatan untuk merebut peluaiig;

(2) Strategi WO, memanfaatkan peluang yang ada dengar,cara meminimalkan
kelemahan yang ada.

(3) Strategi ST, memanfaatkan kekuatan uituk rfnenghindari atau memperkecil
dampak dari ancaman eksternal.

(4) Strategi WT, didasarkan pada ‘kégiatan yang bersifat defensif dan berusaha

memperkecil kelemahart; sextamenghindari ancaman.

2.9. Metode Rapid’Rural Appraisal (RRA) untuk Pengkajian Wilayah

RRA (Rapid“Rural Appraisal), dalam bahasa Indonesia diterjemahkan
sebagai ‘Rengenalan Pedesaan dalam Waktu singkat, merupakan metode yang
relatif baru berkembang sejak akhir dekade 70-an. Menurut Daniel (2002), RRA
dirancang terutama untuk untuk tim yang berbeda disiplin ilmu, guna dipakai
untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi atau data dalam jangka waktu
yang singkat, dengan lebih komprehensif. Metode penelitian ini pada prakteknya
tidak perlu harus terlalu terfokus pada sampel yang representatif (berbeda dengan
metode survei atau studi kasus), tetapi lebih mengutamakan pemahaman tentang

realita sosial dan ekonomi yang berkaitan dengan aspek bio-fisik suatu daerah
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atau masyarakat. Keunggulan metode ini adalah jawaban atas suatu masalah dapat
diperoleh dalam waktu singkat dan biaya murah, tapi juga secara ilmiah dapat
dipertanggungjawabkan (Daniel, 2002).

Dalam pelaksanaannya metode RRA juga sekaligus melakukan konfirmasi
data (secara segitiga/triangulasi data), data sekunder, lalu dilanjutkan melalui
wawancara semistruktural dengan pengambil kebijakan. Selanjutnya data ini
dikonfirmasikan ke lapangan (petani, sesepuh desa, sumbeitiaya alam). Hasil
lapangan didiskusikan dengan tim yang terdiri dari berbagai disiplin ilmu atau
keahlian (Daniel, 2002).

Wawancara semistruktural adalah sdatd bentuk wawancara yang hanya
menggunakan beberapa pertanyaan.~pokok” (sub-topik) sebagai pedoman.
Pertanyan-pertanyan pokok tersebut™tetah disiapkan sebelumnya, tetapi tidak
berbentuk kuesioner, dan dijadikan acuan untuk membuat pertanyaan ketika
melaksanakan wawancaré.

2.10. Penelitian-penelfitian Terdahulu

Ada heberapa contoh serupa dengan menggunakan metode RRA oleh
peneliti-peneliti terdahulu. Secara garis besar penelitian-penelitian dapat dilihat
pada Tabel 2.1. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa perbedaan
penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu adalah pada penelitian ini
lebih mengarah ke manajemen atau tata kelola Pangkalan Pendaratan Ikan,

sedangkan penelitian-penelitian terdahulu pengarah pada aspek teknis.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kawasan Pangkalan Pendaratan lkan (PPI) Dufa-
Dufa Kecamatan Kota Ternate Utara, Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juni 20009.

3.2  Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian, i1 Jadalah studi kasus melalui
pendeskripsian tentang kondisi yang berlan@sung di PPl Dufa-dufa. Tujuan dari
metode penelitian deskripsi ini adalahsmembuiat deskripsi mengenai komponen dan
proses secara detail, faktual, dan akurat-mengenai fakta, sifat-sifat, serta hubungan
antar fenomena yang dijwripaindy lokasi penelitian. Obyek yang diambil dalam
penelitian ini adalah aktivitas PPl Dufa-dufa, yang meliputi aktivitas yang dilakukan
oleh para pelaku.usaha”perikanan, nelayan, perniagaan perikanan, pengolah ikan,

staf pengelola PP1-Dufa-dufa, dan masyarakat lainnya.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Data yang akan dugunakan dalam penelitian meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dan pengisian kuesioner oleh
responden utama yaitu nelayan dan pelaku usaha perikanan, perniagaan perikanan,
pengolah ikan, staf pengelola PPl Dufa-dufa, dan masyarakat lainnya yang kegiatan
usahanya berkaitan dengan aktivitas PPl Dufa-Dufa. Struktur kuesioner dirancang

berdasarkan tujuan penelitian yaitu merujuk pada aset atau investasi tetap dan tidak
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tetap, sumberdaya manusia pengelola PPI, manajemen dan pengelolaan PPI, serta
aspek sosial dan ekonomi yang berpengaruh atas pemanfaatan PPl Dufa-Dufa.

Data sekunder akan diperoleh melalui penelusuran dari data Dokumen
tertulis Dinas Kelautan dan Perikanan, BAPPEDA Kota Ternate, Badan Statistik,
Dinas Tenaga Kerja, Dinas Tata Kota, Dinas Lingkungan Hidup, Kecamatan dan
Kelurahan, instansi terkait lainnya, serta jurnal pendaratan ikan di UPT PPl Dufa-
dufa. Data sekunder yang diperlukan berupa kondisi gedgrafis wilayah, data
penduduk, jumlah nelayan, jJumlah armada dan alat tangkap, yang digunakan, jumlah
pelaku usaha perikanan, rencana detail tata ruang{kotd, data lingkungan, serta
deskripsi wilayah penelitian. Deskripsi widayah *penelitian meliputi aspek fisik
sosial, ekonomi, budaya dan kelembagaan yang mampu menjelaskan dinamika

sosial ekonomi dan struktur kelembagaanUPT PPI Dufa-dufa.

3.4  Metode Penentuan Responden

Pengambilaringesponden dilakukan dengan sengaja dan sampel dipilih
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu, sedangkan pertimbangan yang
diambil “itu tberdasarkan tujuan penelitian (Purposive Sampling) (Singarimbun,
1995). Penyebaran kuesioner dilakukan terhadap keluarga nelayan dan non nelayan
yang memanfaatkan PPl Dufa-Dufa. Keluarga non nelayan dalam hal ini adalah
nelayan bakul dan pengolah. Kemudian dilakukan wawancara dengan; pengelola
PP/PPI, pengusaha penangkapan, pedagang pengumpul, pengolah ikan, nelayan

penangkap (ABK), dan pengelola kedai pesisir.
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Penentuan jumlah responden yang diambil menurut Umar (2003) dirumuskan

sebagai berikut ;

Keterangan :
n = jumlah contoh
N = total populasi

e =sampling error

Responden dalam penelitian ini adalah pelakudusaha dan nelayan, perniagaan
perikanan, pengolah ikan, staf pengelola PRi_Bufa<Dufa, dan masyarakat lainnya.
Jumlah armada penangkapan yang bertambat iabuh di PPI Dufa-dufa adalah 15 Unit
yang semuanya dijadikan respondefi~Pemilihan responden untuk pelaku usaha
perikanan dan nelayan dilakukan secara acak pada masing —masing nelayan dan
pelaku usaha perikanan.\$ecara jelasnya jumlah responden yang diwawancara dalam
kegiatan penelitian_ni dapat dilihat dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1. « Jumiah” Responden yang Diwawancara Berdasarkan Bidang Pekerjaan

Responden
No. | Bidang Pekerjaan Jumlah Responden (Orang)
1. | Nelayan 15
2. | Non-Nelayan :
a. Pengelola PP/PPI 5
b. Pengusaha Penangkapan Ikan 3
c. Pedagang Pengumpul 10
d. Pengolah Ikan 15
e. Pengelola Kedai Pesisir 5

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40764.pdf
32

3.5  Metode Analisis Data

Untuk mengetahui kondisi gambaran umum lokasi penelitian, sosial ekonomi
dan budaya masyarakat sekitar pengguna PPl Dufa-Dufa, dilakukan analisis
deskriptif terhadap data primer dan sekunder yang diperoleh melalui pengamatan
lapangan dan wawancara maupun data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait.
Demikian pula untuk mengetahu identifikasi kinerja pangkalan pendaratan ikan
dianalisis secara deskriptif.

Analisis terhadap tingkat pemanfaatan PPl Dufa:Dufa, dilakukan dengan
menilai tingkatan dari hasil tangkapan ikan dengan’ upaya penangkapan yang
dilakukan oleh nelayan yang berpangkalan, di PP} Dufa-Dufa melalui perhitungan
nilai CPUE (Catch per Unit Effort). Perhitungan CPUE bertujuan untuk mengetahui
laju tangkap dari upaya penapngkapganikan berdasarkan pembagian total hasil
tangkapan (Catch) dengan upaye, penangkapan (Effort). Dalam menganalisis CPUE,

digunakan rumusan darinGuifand (1983) yakni :

Dimana’
Ci = Hasil tangkapan ke-i (ton),
fi = Upaya penangkapan ke-i (trip), dan
CPUE; = Jumlah hasil tangkapan per tahun upaya penangkapan ke-i

(ton/trip).
Selanjutnya untuk merumuskan rekomendasi strategis pengembangan dan
pemanfaatan PPl Dufa-Dufa dianalisis dengan metode SWOT (Rangkuti, 2002).

Analisis yang dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT (strengths,
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weaknesses, opportunities, dan threats) ini dilakukan dengan menerapkan kriteria
pemanfaatan dengan data kuantitatif dan deskripsi keadaan (faktor internal dan
eksternal) yang diperoleh dengan teknik RRA (Rapid Rural Appraisal). Metode
RRA dilakukan menggunakan teknik wawancara dengan kuesioner dimana data
dalam bentuk kualitatif dan kuantitatif dipersenkan sehingga menghasilkan nilai
persentasi dari setiap pengamatan yang dilakukan.

Pembobotan dan skoring dalam analisis SWOT ini difakukan berdasarkan
hasil wawancara dengan teknik RRA tersebut, yang Kegiudidn dijustifikasi oleh
peneliti dalam bentuk bobot dan skor. BerdasarkéanRangkuti (2002) langkah-
langkah yang dilakukan dalam analisis SWQT irfi addlah sebagai berikut:

1. Tahap pengumpulan data

Tahap pengumpulan data mefupakan suatu kegiatan pengklasifikasian dan
pra-analisis. Pada tahap ini~date dibedakan menjadi dua, yaitu data eksternal dan
internal. Data eksternal¢ berasal dari lingkungan luar (peluang dan ancaman),
sedangkan data«internai berasal dari dalam sistem pengelolaan PPI Dufa-Dufa,
mencakup«ketérsediaan fasilitas, kondisi sumberdaya manusia dan pengembangan
PPI yang sedang dijalankan (kekuatan dan kelemahan).

Dalam tahap ini digunakan dua model matriks yaitu: (i) matriks faktor
strategi eksternal, dan (ii) matriks faktor strategi internal. Matriks faktor strategi
eksternal disusun dengan langkah-langkah:

e Pada kolom 1 disusun peluang-peluang dan ancaman-ancaman

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40764.pdf
34

e Selanjutnya pada kolom 2 diberi bobot terhadap masing-masing faktor peluang
dan ancaman, mulai dari 1,0 (sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting).
Jumlah bobot untuk semua faktor peluang dan ancaman sama dengan 1,0.

e Pada kolom 3 diberi skala rating mulai dari nilai 4 (outstanding) sampai dengan
1 (poor), berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi pemanfaatan
PPI untuk suatu kegiatan tertentu. Pemberian nilai rating untuk peluang bersifat
positif (nilai 4=sangat besar, 3=besar, 2=sedang, dan ‘I=kecil). Sedangkan
pemberian nilai rating untuk ancaman bersifat negatit\(nilai 4=kecil, 3=sedang,
2=besar, dan 1=sangat besar).

e Pada kolom 4 diisi nilai hasil perkalian bab0t.dan rating suatu faktor yang sama.
Nilai hasil kali tersebut merupakanskor pembobotan dari faktor tersebut.

e Pada kolom 5 diberi komentay” atau catatan mengapa faktor-faktor tertentu
dipilih dan bagaimana gkor, pernbobotannya dihitung.

e Menjumlahkan skoripembobotan pada kolom 4. Nilai tersebut menunjukkan
bagaimanassistem bereaksi terhadap faktor-faktor strategis eksternalnya.

Tabel 372. External Strategic Factors Analysis Summary (EFAS)

Faktor-faktor
Strategi Eksternal
1 2 3 4 5
Peluang:
01
02
03

Bobot | Rating | Skor | Komentar

PN Wk

Ancaman:
T1
T2
T3

A WPN

TOTAL 1,00
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Matriks faktor strategi internal disusun dengan langkah-langkah:

e Pada kolom 1 disusun kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan.

e Pada kolom 2 diberi bobot terhadap masing-masing faktor, mulai dari 1,0
(sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). Jumlah bobot untuk semua
faktor kekuatan dan kelemahan sama dengan 1,0.

e Pada kolom 3 diberi skala rating mulai dari nilai 4 (outstanding) sampai dengan
1 (poor), berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap‘Kendisi pemanfaatan
lahan untuk suatu kegiatan tertentu. Pemberian nilai ‘vating untuk kekuatan
bersifat positif (nilai 4 = sangat besar, 3 = besar,2 = sedang, dan 1 = kecil).
Sedangkan pemberian nilai rating untukilelemahan bersifat negatif (nilai 4 =
kecil, 3 = sedang, 2 = besar, dan 1= sangat besar).

e Pada kolom 4 diisi nilai hasi{’ perkalian bobot dan rating suatu faktor yang sama.
Nilai hasil kali tersebut’mertpakan skor pembobotan dari faktor tersebut.

e Pada kolom 5 diberi komentar atau catatan mengapa faktor-faktor tertentu
dipilih danagaimana skor pembobotannya dihitung.

e Menjumlahkan skor pembobotan pada kolom 4. Nilai tersebut menunjukkan

bagaimana sistem bereaksi terhadap faktor-faktor strategis internalnya.
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Tabel 3.3. Internal Strategic Factors Analysis Summary (IFAS)

Faktor-faktor
Strategi Eksternal
1 2 3 4 5
Peluang:
S1
S2
S3

Bobot | Rating | Skor | Komentar

PN wbs

Ancaman:
W1
W2
W3

R WN

TOTAL 1,00

2. Tahap analisis

Pada tahap analisis digunakan Model Matriks TOWS, dimana terdapat
4 strategi yang dapat dihasilkan, yaitu.stfategi SO, WO, ST, dan WT (Tabel 3.4).
Setelah diperoleh matriks TOWS,'seldnjutnya disusun rangking semua strategi yang
dihasilkan berdasarkan faktor=faktor penyusun strategi tersebut.

Tabel 3¢4.»Model Matriks TOWS Hasil Analisis SWOT

IFAS
STRENGTH WEAKNESSES
S) (W)
EFAS

SO1 W01
SO2 WQO2
OPPORTUNITIES | SO3 WQO3

0)
Son WOn
ST1 WT1
ST2 WT2
THREATS ST3 WT3

(M
STn WTn
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Analisis tingkat pemanfaatan dapat dilihat berdasarkan indikator-indikator
pemanfaatan masyarakat nelayan dan non nelayan yang memanfaatkan fasilitas PPI
Dufa-Dufa dianalisis secara deskriptif dengan sistem skor dan uji statistik. Menurut
BPS (2001) yang telah dimodifikasi, tingkat pemanfaatan PPI dapat dibedakan atas

3 (tiga) kelompok yaitu tinggi, sedang dan rendah.
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1) Kekuatan (Strength) :
S1 : Tersedianya Sumber Daya Alam.

Tersedianya sumberdaya alam menjadi faktor kekuatan dalam pengelolaan
dan pemanfaatan PPI Dufa-Dufa Kota Ternate. Ketersediaan sumberdaya alam
terlihat pada tingkat pemanfaatan potensi sumberdaya perikanan, khususnya
perikanan tangkap masih belum tereksploitasi secara maksimal, yang berdampak
pada ketersediaan sumberdaya alam yang masih memungkinKamuntuk dieksplotasi
dan dimanfaatkan. Hal imi dapat ditunjukan dari hasil penielitian Analisa Tingkat

Pemanfaatan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Dufa-dufa,

S2 : Adanya Potensi Sumberdaya Mamésiq.

Selain adanya potensi sumiber “daya alam perikanan vyang belum
termanfaatkan secara maksimal\maka keberadaan potensi sumberdaya manusia
yang akan mengelola dam memanfaatkan sumberdaya tersebut masih sangat besar
peluangnya. Hal ini\akan memberikan peluang pengelolaan dan pemanfaatan PPI
Dufa-Dufa kearah vang lebih baik dan professional jika ditunjang dengan tenaga
sumberdaya manhusia yang memadai dan mampu berkompetisi dalam pembangunan

perikanan.

83 : Kelayakan Usaha Perikanan Tangkap di Wilayah Pesisir.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, yaitu 85 % menyatakan
bahwa masih ada peluang untuk pengembangan usaha perikanan tangkap di wilayah
pesisir Kota Ternate. Hal ini akan memberikan peluang sangat besar dalam

pengelolaan dan pemanfaatan PPI Dufa - Dufa sebagai sentra kegiatan perikanan
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di Kota Ternate, baik dari aspek operasional, pengembangan hingga pelatihan dan

pemberdayaan masyarakat di wilayah pesisir Kota Ternate.

S4 : Tersedia Tenaga Kerja Lokal.

Persaingan pasar kerja yang terjadi saat ini memberikan peluang yang besar
bagi PPI Dufa-Dufa untuk mercekrut tenaga kerja lokal dalam mengelola dan
memanfaatkan PPI Dufa-Dufa sebagai pusat pengembangan perikanan di Kota
Ternate. Jumlah angkatan kerja yang masih mencari pekerjaan inimerupakan tenaga
kerja yang perlu diberi kesempatan kerja dengan pengenibarigan PPI Dufa-Dufa.

S5 Potensi Pengembangan Usaha PPI.

Keberadaan usaha PPI Dufa-Dufadnemiliki potensi yang sangat besar dalam
pengembangan usahanya, terutama sebagai penyedia jasa layanan kepelabuhanan
dalam bidang perikanan, khustshya’ perikanan tangkap di Kota Ternate. Berbagai
fasilitas yang tersedia d PPIL . Dufa-Dufa memberikan peluang pengembangan usaha

dalam pengelolaandan pemanfaatan PPI sebagai lembaga usaha milik pemerintah.

S6 : Tersgdiad Sarana dan Prasarana Perikanan.

Tersedianya sarana dan prasarana perikanan misalnya,derrmaga, pabrik es,
ABF, Coldstorage, Ruang timbang ikan, TPI, Bengkel motor laut , Armada tangkap
dan alat bantu penangkapan ikan yang ada di Kota Ternate dan sekitarnya, baik
yang dimiliki oleh masyarakat secara pribadi maupun oleh kelompok-kelompok
nelayan yang dibina dan mendapat bantuan dari pemerintah, memberikan peluang
yang besar bagi PPI Dufa-Dufa untuk mengembangkan sistem jaringan usaha serta

pengembangan perikanan di Kota Ternate dan sekitarnya.
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2) Kelemahan (Weakness) :
Wi : Terbatasnya Sarana Pasca Produksi.

Sarana produksi pasca produksi yang belum dimiliki PPI Dufa-Dufa menjadi
kendala yang besar bagi pengembangan kegiatan produksi di PPI ini. Berdasarkan
hasil pengamatan, sarana yang masih perlu ditambah adalah Sistem rantai dingin,
seperti contoh kapasitas ABF yang perlu ditingkatkan. Akibatnya hasil produksi
yang melimpah akan mengalami penurunan kualitas secara cépat, jika tidak segera
ditangani. Kondisi ini akan berpengaruh pada tingkabt, produksi nelayan vang

berpangkalan di PPI Dufa-Dufa.

W2 : Kurangnva Sarana Informasi Pasar.

Salah satu faktor yang juga m€mpengaruhi pengembangan PPI Dufa-Dufa
sebagai pusat pengembangan perikanan di Kota Ternate adalah kurangnya informasi
pasar nasional maupun pasar,internasional, sehingga produksi yang dihasilkan hanya
berada pada tingkatandokal daerah Ternate dan sekitarnya. Hal ini dapat terlihat dari
hasil pengamatan, sarana informasi vang ada, hanya bersifat manual (belum ada
sistem ififormasi modern)

W3 : Kurangnya  Pengetahuan  tentang  Informasi  Terbaru  Teknologi
Penangkapan.

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat survei, beberapa unit penangkapan
yang digunakan oleh nelayan (12 wunit) dan pengusaha perikanan yang
memanfaatkan PPI Dufa-Dufa sebagai lokasi kegiatannya, memiliki kekurangan
pada tingkat pengetahuan mercka terhadap informasi yang terbaru dari teknologi

penangkapan vang digunakan saat ini. Kondisi ini sangat berpengaruh pada
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kemampuan produksi dan operasional kegiatan penangkapan yang tidak ditunjang
dengan teknologi yang lebih moderen dan lebih menguntungkan penggunannya
dengan biaya yang lebih rendah. Berdasarkan hasil penelitian ini terjadi penurunan

hasil tangkapan sekitar 1,63 ton.

W4 : Kurang Pengetahuan Teknologi Pasca Produksi.

Teknologi pascapanen juga belum dikuasai dengan baik oleh para nelayan
maupun pihak pengelola PPI Dufa-Dufa. Hasil kegialan | pénangkapan ikan
umumnya dijual dalam keadaan segar, dan apabilasterdapat kelebihan hasil maka
penangannya hanya dengan menggunakan es sébagai sarana pengawetnya. Kondisi
ini akan berpengaruh besar pada mutu darfi*hasil tangkapan yang di daratkan di PPI

Dufa-Dufa.

W5 : Kualitas SDM Rendeh.

Rendahnya tingkal”“pendidikan masyarakat pemanfaat dan tingkat
pengetahuan petugas PPl Dufa-Dufa yang masih minim terhadap pengelolaan dan
pemanfaatan\ PPl” hanya 45 % masyarakat vyang berpendidikan SLTP. Ini
menyebabkan informasi teknologi perikanan dan manajemen pengelolaannya
menjadi lambat untuk diserap. Selain itu, masyarakat juga kurang memahami
pentingnya keberadaan PPI Dufa-Dufa sebagai pusat pengembangan perikanan di

Kota Ternate yang memberikan dampak pada pelaksanaan operasional PPIL.
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4) Ancaman:
71 . Tengkulak yang Mendominasi Mekanisme Pasar.

Kegiatan pelelangan ikan di PPI Dufa-Dufa belum maksimal dalam
operasionalisasi akibat banyaknya tengkulak yang mendominasi sistem distribusi
dan perdagangan hasil penangkapan ikan yang didaratkan oleh nelayan. Pada setiap
pelelangan kira-kira ada 300 orang tengkulak. Hal ini berakibat pada tidak stabilnya
mekanisme harga pada tingkat pedagang dan pengecer yangyberpengaruh pada

mahalnya hasil perikanan di masyarakat KotaTernate.

72 : Persaingan dengan PPI Lainnya.

Ancaman lain dalam pemasaran hasil périkanan adalah adanya produk dari
PPI lain, yang memiliki mekanisme operasionalisasi yang lebih baik, dan memiliki
konsep pengelolaan dan pemanfaatan yang telah berkembang dari kondisi yang
dimiliki oleh PPI Dufa-Duafa.

T3 : Pencemarany Akibat Aktifitas pada PPI.

Ancamian\ terhadap lingkungan akibat adanya berbagai kegiatan vang
berlangsung di”PPI Dufa-Dufa, dapat berpengaruh terhadap kualitas lingkungan di
sekitarnya. Hal ini juga ditunjang dengan tingginya aktifitas masyarakat vang
berdomisili di sekitar PPI vang juga berakibat pada perubahan lingkungan, terutama
ekosisistem di wilayah pesisir yang ada disekitar PPI, yang mengarah pada degradasi

lingkungan pesisir.
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74 : Konflik Pemanfaatan Lahan.

Ancaman dari aspek sosial adalah adanya konflik pemanfaatan lahan antar
stakeholders yang memanfaatkan PPI Dufa-Dufa dengan masyarakat sckitar,
terutama dalam pemanfaatan lahan bagi peruntukan kegiatan operasional PPI, baik

di wilayah daratan maupun perairan di sekitar PPI.

75 : Kondisi Oseanografi yang Ekstrim pada Musim Tertentu.

Kualitas perairan di sekitar PPI Dufa-Dufa cukup mendukung kegiatan
operasional dari PPI. Namun pada saat tertentu kondisivarus dan gelombang, vang
sangat dipengaruhi oleh musim angin, dapatimiemjadi ckstrim dan merupakan
ancaman bagi berbagai kegiatan operasiOnal dr” PPI, terutama bagi nelayan dan
kapal-kapal yang akan merapat di PPI*ini. Oleh karena itu diperlukan adanya input

teknologi yang dapat mengatasi ancaman tersebut.

4.6.2. Strategi Pengelolaan dan Pemanfaatan PPI Dufa-Dufa Kota Ternate

Strategipengelolaan dan pemanfaatan PPI Dufa-Dufa Kota Ternate dianalisa

dengan fhenggunakan analisis SWOT.
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Tabel 4.5 Hasil External Strategic Factors Analysis Summary (EFAS)
S tf;létg(;rEiEsl:z(l)'flal Bobot | Rating | Skor | Komentar
1 2 3 4 5
Peluang:
O1: permintaan pasar yang tinggi. 0,20 4 0,80 | Pemasaran
02: dukungan permodalan dan kebijaan dari 0,15 4 0,60 | Permodalan
pemda dan perusahaan mitra.
0O3: adanya lembaga pendidikan yang 0,10 2 0,20 | Teknologi &
mendukung pengembangan PPL. SDM
Ancaman:
T1: tengkulak yang mendominasi mekanisme 0,15 1 0,15 Pemasaran
pasar pasar.
T2: persaingan dengan PPI lainnya 0,10 | 0710 | Pemasaran
T3: pencemaran akibat aktifitas pada PPI 0,10 % 0,20 Teknologi
T4: konflik pemanfaatan lahan 0,15 2 0,30 Sasial
T5: kondisi oseanografi yang ekstrim 0,05 2 0,10 Teknologi
TOTAL 1500 2,45

Sumber: Analisis Data Primer

Tabel 4.6 Hasil Internal Strategic Factors Analysis Summary (IFAS)

Faktor faktox Bobot | Rating | Skor Komentar
Strategi Internal
1 2 3 4 5
Kekuatan:
S1: tersedianya sumberdayadalam, 0,1 4 0.4 Permodalan
S2: adanya potensi sumbérdaya manusia. 0,1 3 0.3 Sosial
53: kelayakan usaha périkénafitangkap di wilayah 0,1 3 0,3 Pendapatan
pesisir.
S4: tersedia tenaga kerja lokal. 0,1 2 0,2 Sosial
S5: potensi pefigembarigan usaha PPL 0,05 1 0,05 Sosial
S6: tersedia sdrana dan prasarana perikanan. 0,05 1 0,05 Kelembagaan
Kelemahar
W1: terbatasnya sarana pasca produksi. 0,15 1 0,15 Sarana
W2: kurangnya sarana informasi pasar. 0,1 1 0,1 Pemasaran
W3: kurang pengetahuan tentang informasi terbaru | 0,1 2 0,2 Teknologi
teknologi penangkapan.
W4 kurang pengetahuan teknologi pasca 0,1 2 0,2 Teknologi
produksi.

W35: kualitas SDM rendah. 0,05 3 0,15 Sosial
TOTAL 1,00 2,10

Sumber : Analisis Data Primer.
Dari hasil pembobotan terhadap faktor-faktor yang berpengaruh diperoleh

hasil bahwa faktor-faktor eksternal (peluang dan ancaman) lebih besar pengaruhnya
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dibanding faktor internal (kekuatan dan kelemahan), terhadap pengelolaan dan
pemanfaatan PPI Dufa-Dufa Kota Ternate, dengan rasio sebesar 2.45 : 2,10.
Berdasarkan matriks EFAS dan IFAS tersebut, maka dengan model matriks

TOWS diperoleh strategi-strategi dalam pengelolaan dan pemanfaatan PPI Dufa-

Dufa Kota Ternate yang dikelompokkan dalam 4 kategori, yaitu:

1) Strategi SO, vaitu penggunaan unsur-unsur kekuatan pengelolaan dan
pemanfaatan PPI Dufa-Dufa untuk mendapatkan keunitmgan dari peluang-
peluang yang ada;

i1) Strategi WO, vaitu memperbaiki kelemahan yaug ada dalam pengelolaan dan
pemanfaatan PPI Dufa-Dufa dengan memanfaatKan peluang yvang tersedia;

1) Strategi ST, yaitu penggunaan kekuatan” yang ada untuk menghindari atau
memperkecil dampak dari ancamdir eksternal,

iv) Strategi WT, vyaitu taktik, pertahanan yang diarahkan pada pengurangan

kelemahan internal uatuk’menghadapi ancaman eksternal.
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Tabel 4.7 Matriks TOWS Strategi Pengelolaan dan Pemanfaatan PPI Dufa-Dufa

Kota Ternate.

MATRIKS TOWS

STRENGTI (8)

S1: tersedianya sumberdaya
alam.

S2: adanya potensi sumberdaya
manusia.

53: kelayakan usaha perikanan
tangkap di wilavah pesisir.

34 tersedia tenaga kerja lokal.

S5: potensi pengembangan usaha

WEAKNESSES (W)

W1: terbatasnya sarana pasca
produksi.

W2: kurangnya sarana informasi
pasar.

W3: kurang pengetahuan tentang

informasi terbaru teknologi

penangkapan.

W4: kurang pengetahuan

PPL tekmelogi pasca produksi.
S6: tersedia sarana dan prasarana |<WaS: kualitas SDM rendah.
perikanan.
OPPORTUNITIES (O) STRATEGI SO STRATEGI WO

O1: permintaan pasar yang tinggi.

0O2: dukungan permodalan dan
kebijaan dari pemda dan
perusahaan mitra.

03: adanya lembaga pendidikan

1) peningkatan skala usal@PPL
Dufa-Dufa dengan
memanfaatkan investasd dari
Pemda atau mitray

2) pemberdayaan tenaga kerja

1) pengembangan sarana dan
prasarana yang lebih baik bagi
operasionalisasi PPI Dufa-
Dufa;

3

2) peningkatan kapasitas SDM

yang mendukung lokal gebagaipekerjaan pengelola dan pemanfaat PPI;
pengembangan PPL. sampinganatau utama dalam 3) pengembangan teknik
pengelolaan dan pemanfaatan penangkapan dan
BPLDufa-Dufa; pengolahan/pasca produksi;
THREATI (T) STRATEGI ST STRATEGIWT

T1: tengkulak yang mendomimasi
mekanisme pasar pasdr.

T2: persaingan dengah,PPT
lainnya

T3: pencemaran akibataktifitas
pada PPI

T4: konflik pemanfaatan lahan

T5: kondisi oseanografi yang
ekstrim

1) pengembangan sistem
pemasaran yang sesual dengan
fungsi PPI Dufa-Dufa sebagai
pusat pengembangan ekonomi
masyarakat perikanan;

2)pengembangan kawasan
perikanan terpadu di sekitar PPI
Duta-Dufa untuk
mengoptimalkan pemanfaatan
dan pengelolaan PPI;

1)pengembangan akses
informasi perikanan dan
pemasaran hasil produksi
melalui kelembagaan yang
terkait;

Sumber: Analisis Data Primer

Strategi-strategi di atas selanjutnya diurutkan menurut rangking berdasarkan

jumlah skor unsur-unsur penyusunnya, sebagaimana disajikan pada Tabel 11.
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Pemanfaatan

UNSUR SWOT

KETERKAITAN

SKOR

RANK

Strategi 1

1)

Peningkatan skala usaha PPI Dufa-Dufa
dengan memanfaatkan investasi dari pemda

atau mitra;

51,52,53,01,02

2,40

Strategi 2

2)

Pengembangan teknik penangkapan dan
pengolahan/pasca produksi;

W3, W4, W5,01,03

1,55

Strategi 3

3)

Peningkatan kapasitas SDM pengelola dan
pemanfaat PPI Dufa-Dufa;

W3, WAWS,02/03

1,35

Strategi 4

4)

Pemberdayaan tenaga kerja lokal sebagai
pekerjaan sampingan atau utama dalam

pengelolaan dan pemanfaatan PPI DufaDufa;

54.55,01

1,05

Strategi 5

5)

Pengembangan kawasan perikanan terpadu’di
sekitar PPI Dufa-Dufa untuk mergoptimalkan
pemanfaatan dan pengelolaan PPL;

51,56,T3,T4,T5

1,05

Strategi 6

6)

Pengembangan sarapa~dan prasarana yang
lebih baik bagi op€rasiendlisasi PPI Dufa-
Dufa;

W1,01

0,95

Strategi 7

7

Pengembangan sistem pemasaran yang sesuai
dengan‘fungsi PPI Dufa-Dufa sebagai pusat
pengembangan ekonomi masyarakat

pertkanan;

52,56,T1,T2

0,60

Strategi 8

8)

Pengembangan akses informasi perikanan danl

pemasaran hasil produksi melalui

kelembagaan yang terkait;

WILW2TI1T2

0,50

Sumber: Analisis Data Primer
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Berdasarkan hasil analisis segala potensi sumberdaya, sosial ekonomi dan
aktivitas perikanan yang dilaksanakan dalam rangka pengelolaan dan pemanfaatan
PPI Dufa-Dufa dan digabungkan dengan faktor dari analisa SWOT, maka dapat
disusun rencana program kerja dan rencana strategi dalam pengelolaan dan
pemanfaatan PPl Dufa-Dufa Kota Ternate. Selengkapnya rencana strategi yang
kemudian diaplikasikan dalam rencana program adalah sebagai berikut :
= Strategi 1

Peningkatan skala usaha PPI Dufa-Dufa dengan meémanfaatkan investasi dari

Pemda atau mitra.

» Peningkatan kemampuan fasilitas-fasilitds yang ada di PPI Dufa-Dufa secara
maksimal sebagaimana fungsi~dari setiap fasilitas, serta pengembangan
fasilitas lainnya yang menuiyding peningkatan pengelolaan dan pemanfaatan
PPI Dufa-Dufa sebagai pusat kegiatan perikanan di Kota Ternate.

» Pinjaman lunak \Krédit, atau dana bergulir untuk meningkatkan skala usaha
bagi paraspengguna jasa yang beraktifitas sehari-hari di PPI Dufa-Dufa agar
terbentuk suatu mekanisme sistem usaha yang lebih baik.

» Penmigkatan teknologi yang sesuai untuk setiap kegiatan produksi perikanan
vang dilaksanakan di PPI Dufa-Dufa.

= Strategi 2
Pengembangan teknik penangkapan dan pengolahan/pasca produksi.
» Pelatihan dan pendampingan teknik penangkapan dan pengolahan pasca

produksi bagi masyarakat nelayan yang beroperasi di PPI Dufa-Dufa.
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» Pengenalan teknik penangkapan dan pengolahan bagi jenis-jenis komoditi
perikanan yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi.

» Melakukan penelitian-penelitian yang mendukung pengembangan teknologi
perikanan.

= Strategi 3

Peningkatan kapasitas SDM pengelola dan pemanfaat PPI.

» Mendirikan sekolah di desa-desa pesisir yang terisolir.

» Memasukkan mata pelajaran yang terkait denigan’ pengelolaan dan
pemanfaatan sumberdaya alam, terutama, ‘wuniberdaya pesisir dan laut,
sebagai muatan lokal pada kurikulum digekolah-sekolah tersebut.

» Meningkatkan kemampuan bagi seluruh staf dan karyawan pengelola PPI
Dufa-Dufa melalui pendidikafi~dan pelatihan yvang berkaitan dengan fungsi
kerja setiap personil/pada PPI Dufa-Dufa.

= Strategi 4

Pemberdayaan_tenaga kerja lokal sebagai pekerjaan sampingan atau utama

dalam pengelviaan dan pemanfaatan PPI Dufa-Dufa.

» Mengatur kerjasama antara investor yang melakukan kegiatan di PPI Dufa-
Dufa dengan penduduk lokal agar dapat memberikan peluang usaha bagi
penduduk lokal untuk ikut serta dalam usaha perikanan.

» Menetapkan aturan bagi pengusaha/investor untuk menggunakan tenaga
kerja lokal sebelum menggunakan tenaga dari luar dacrah.

» Mempermudah pemberian kredit untuk usaha perikanan bagi penduduk

lokal.
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» Pengembangan dan peningkatan fungsi dari setiap fasilitas yang dimiliki
oleh PPI Dufa-Dufa dalam menunjang kegitan perikanan di Kota Ternate.

» Pembangunan dan pengembangan sistem dan sarana transportasi darat dan
laut, untuk membuka akses ke daerah pesisir yang belum terjangkau.

» Pengembangan sarana pasca produksi yang lebih baik dalam menjamin mutu
dari setiap hasil tangkapan ikan yang didaratkan di PPI Dufa-Dufa.

» Memfasilitasi kerjasama antara masyarakat pemdiifaat dengan agen
(pedagang) sarana produksi perikanan dalam pemenuhan kebutuhan bagi
setiap kegiatan perikanan yang dilakukan olch{masyarakat.

= Strategi 7

Pengembangan sistem pemasaransyang sésuai dengan fungsi PPI Dufa-Dufa

sebagai pusat pengembangan.cKonomi masyarakat perikanan.

» Membuat sistem bigfiis yang mendukung posisi tawar (bargaining position)
dari pelaku perikanati(produsen), terutama masyarakat lokal.

» Mengaktifkan ~fungsi kelembagaan sosial-ekonomi seperti koperasi,
keletapok pembudidaya, PKK, dan sebagainya untuk mendukung kegiatan
pemasaran produk perikanan.

» Menjalin kerja sama pemasaran antara kelompok masyarakat perikanan lokal
dengan pengusaha swasta melalui fasilitator pemerintah.

= Strategi 8
Pengembangan akses informasi perikanan dan pemasaran hasil produksi melalui

kelembagaan yang terkait.
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» Pengadaan sarana prasarana komunikasi (pengefektifan wartel), pendirian
pemancar telepon, dan pengadaan sarana transportasi antar daerah dari
pemerintah, yang dipusatkan didalam kawasan PPI Dufa-Dufa.

» Pembuatan data informasi pemasaran baik untuk kebutuhan dalam atau luar
negeri, yang dapat diakses secara mudah oleh semua pelaku perikanan yang
memanfaatkan PPI Dufa-Dufa sebagai pusat perikanan di Kota Ternate.

Khusus untuk PPI Dufa-dufa strategi yang terbaik adalah meningkatkan

kapasitas SDM pengelola, yaitu peningkatan management skill bagi Kepala PPI

dan technical skill bagi karyawan karyawati, sedangkan kepada pemanfaat PPI
disosialisasikan manfaat dari Pangkalan‘Péndaratan Tkan (PPI) dimana Tempat

Pelelangan Tkan (TPI) harus difungsikan”semaksimal mungkin dan nantinya

nelayan sendiri yang menentukdir harga hasil tangkapan, bukan tengkulak.

Armada tangkap diatas/T0 G T harus ditingkatkan dan alat bantu penangkapan

(rumpon laut dangkaldatidaut dalam) harus ditingkatkan pula.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Semakin bertambahnya hasil tangkapan ikan dan upaya penangkapan ikan setiap
tahunnya, memberikan pengaruh terhadap penurunan nilai CPUE yang diperoleh
sebesar 3,86 dan nilai foxnya 1,35. Perlu adanya “suatd usaha peningkatan
jumlah armada tangkap sebesar 45 % untuk=meningkatkan volume produksi
ikan yang di daratkan di PPl Dufa-Dutfa. Peningkatan jumlah armada tangkap
yang lebih banyak diharapkan dapédt jnéndorong terjadinya peningkatan fungsi
dan kinerja PPl Dufa-Dufa Sebagatpusat kegiatan perikanan di Kota Ternate.

2. Masih minimnya managereént skill oleh Kepala PPl dan masih rendahnya
technical skill,‘aléh, Karyawan karyawati PPI, oleh karena itu perlu ada
pembinaaridan pelatihan bagi Kepala dan para staf PPI ini.

3. Urutan ‘rencana strategi yang perlu dilakukan dalam pengelolaan dan
pemanfaatan PPl Dufa-Dufa berdasarkan faktor internal dan eksternalnya
berdasarkan SWOT adalah: (1) peningkatan skala usaha PPl Dufa-Dufa dengan
memanfaatkan investasi dari Pemda atau mitra; (2) pengembangan teknik
penangkapan dan pengolahan/pasca produksi; (3) peningkatan kapasitas SDM
pengelola dan pemanfaat PPI; (4) pemberdayaan tenaga kerja lokal sebagai
pekerjaan sampingan atau utama dalam pengelolaan dan pemanfaatan PPI Dufa-

Dufa; (5) pengembangan kawasan perikanan terpadu di sekitar PPl Dufa-Dufa
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untuk mengoptimalkan pemanfaatan dan pengelolaan PPI; (6) pengembangan
sarana dan prasarana yang lebih baik bagi operasionalisasi PPl Dufa-Dufa;
(7) pengembangan sistem pemasaran yang sesuai dengan fungsi PPl Dufa-Dufa
sebagai pusat pengembangan ekonomi masyarakat perikanan; dan (8)
pengembangan akses informasi perikanan dan pemasaran hasil produksi melalui
kelembagaan yang terkait.

4. Pengelolaan dan pemanfaatan PPl Dufa-Dufa sebagai pus@tskegiatan perikanan
masyarakat, hendaknya mendapat dukungan penuh, dari semua pihak
(stakeholder) yang terkait baik langsung Jmaudpun” tidak langsung dengan

operasionalisasi kegiatan perikanan yang dildksariakan di PPI Dufa-Dufa.

5.2. Saran

1. Diperlukan kontinuitas dafam,_ implementsi program-program pengelolaan dan
pemanfaatan PPl Dufa-Dufa-Sebagai salah satu pusat kegiatan perikanan di Kota
Ternate, serta pengembangannya di masa datang.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui potensi sumberdaya
perikanan yang lebih detail untuk pengembangan sistem perikanan yang lebih
maju dengan menjadikan PPI Dufa-Dufa sebagai sentra informasi data perikanan
di Kota Ternate.

3. Untuk menghindari konflik kepentingan dalam pengelolaan dan pemanfaatan
PPl Dufa-Dufa, diharapkan adanya kerjasama yang baik dan terarah dari semua
pihak yang terlibat dalam pengelolaan dan pemanfaatan PP Dufa-Dufa, dengan
memperhatikan urgensi dari setiap kegiatan pengelolaan dan pemanfaatan yang

akan dilakukan di PPI ini.
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Lampiran 1. Kuesioner Pedoman Wawancara Penelitian Analisis Pemanfaatan
PPI Dufa-Dufa Kota Ternate
A. Identitas Responden
1. Nama PP PR PR PRSPPI
2. Umur TP URTRUPTUPROPRTO
3. Alamat TR PP RUPTUPRRPRTOT
4. Jenis Kelamin ; |:| Laki-laki |:|Perempuan
5. Status Perkawinan :|:| Kawin |:|Belum Kawin |:|Janda/Duda
6. Pendidikan :|:|Tidak lulus SD |:|Lulus SR |:| Lulus
SLTP/Sederajat |:|d. Lulus SLTA/Sederajat |:| e. Lulus
D3/Sarjana

7. Pekerjaan TR {7 . 7

8. Lamatinggal di daerah ini : ............... tahun

9. Dari kegiatan perikanan berapa pentiédpatan yang dihasilkan perbulan?

10. Disamping kegiatan~pefikarian apakah ada kegiatan lain yang dapat

menghasilkan pendapatan” :

12. Organisasi kemasyarakatan apa yang anda iKuti? ...........cccocceeeriniininieencneenn
13. Peran anda sebagai apa? ..........ccocvvereeiirieneneneneens

B. Pemahaman Tentang Pemanfaatan PPl Dufa-Dufa

1. Apakah anda mengerti dengan istilah dan manfaat PP1?

|:|sangat mengerti|:|mengerti |:|kurang mengerti |:|tidak mengerti
2. Menurut anda bagaimana keadaan PPI Dufa-Dufa saat ini?

[ Jsangatbaik [ Jbaik [ ]sedang [ Jrusak
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3. Menurut anda bagaimana bila diadakan kegiatan perikanan di PPl Dufa-Dufa?
|:|sangat setuju |:| setuju |:|kurang setuju |:|tidak setuju
4. Menurut anda bagimana bila PPl Dufa-Dufa yang menjadi pusat kegiatan
perikanan bagi masyarakat di Kota Ternate dan sekitarnya?
[ Jsangatsetuju [ ]setuju [ Jkurang setuju [ ]tidak setuju
5. Bagaimana pandangan anda terhadap sistem pelayanan yang ada pada PPI Dufa-

Dufa?

[ Jsangatbaik [ ]baik [ ]kurang baik [ ]buruk

6. Apakah anda setuju jika kegiatan usaha anda di pusatkan difPRI Dufa-Dufa?

[ Jsangatsetuju [ Jsetuju [ Jkurang setuju . \[==Jtidak setuju
AlASANNYA: ..o T B Lottt

C. Partisipasi Masyarakat Terhadap Pengembafigan PPI Dufa-Dufa

1. Apakah anda pernah mengikuti kegiatan yang dilasanakan oleh PPl Dufa-Dufa?
[ ]Sering [ Jiarang \ A~ ]tidak pernah

2. Apakah anda pernah melakukan kegiatan perdagangan/perniagaan di PPl Dufa-
Dufa?
|:|Sering |:|jarang |:|tidak pernah

3. Apakah anda. merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pihak
pengelola.PRI Dufa-Dufa?
[ |sangaypdas [ |puas [ Jkurang puas [ |tidak puas

4. Bagaimana menurut anda pelayanan yang diberikan oleh PPl Dufa-Dufa bagi
kegiatan anda?
[ Jsangatbaik [ ]baik [ ]kurang baik [ |buruk

5. Setujukah anda bila pemerintah melakukan program pembinaan kepada
masyarakat dalam rangka pemanfaatan PPl Dufa-Dufa sebagai pusat kegiatan
perikanan di Kota Ternate?
[ Jsangatsetuju [ Jsetuju [ Jkurangsetuju [ ]tidak setuju

6. Bentuk pelayanan dan pengelolaan yang bagaimana yang anda harapkan bagi

pengelola PPI Dufa-Dufa kepada masyarakat pengguna PPI?
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Lampiran 2. Denah Pangkalan Pendaratan Ikan (PP1) Dufa-dufa Kota Ternate sebagai lokasi penelitian dan pengambilan sample

EETERANSAN
= Reasans. Kantor Sinss Eelnrinn den e casen ‘M . Ranoana voikal poin
Rerress msicrms 1 . Rarrares

PEMERINTAH DAERAH
KOTA TERNATE

T4.00 T S50 1o ‘.‘

10508
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Lampiran 3. Peta Pulau Ternate dan lokasi penelitian di PPl Dufa-dufa
( Kelurahan Dufa-dufa)

Dufa-dufa
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Lampiran 4. Wilayah Kerja Pangkalan Pendaratan lkan (PPI) Dufa-dufa Ternate
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Lampiran 5. Foto-foto fasilitas PPl Dufa-dufa sebagai Pusat Penelitian dan pengambilan
sample
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